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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh status sosial ekonomi orang tua dan gaya hidup 
terharap perilaku konsumsi pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2018 universitas jambi. 
Populasi penelitian ini yaitu  mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2018 yang berjumlah 60 
mahasiswa dengan sampel 57 mahasiswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket yang 
disebarkan secara online melalui aplikasi whatsapp. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi mahasiswa dengan 
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 5,173 dari ttabel 1,672 
(5,173>1,672).(2) terdapat pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumsi mahasiswa dengan 
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 10,993 dari ttabel 1,672 (10,993 > 
1,672). (3) terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua dan gaya hidup terhadap perilaku 
konsumsi mahasiswa dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 63,893 df (57) diperoleh ftabel 3,16 dari 
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel (63,893 > 3,16). Dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orang tua dan gaya hidup 
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi. 

 

Kata kunci: Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Gaya Hidup, Perilaku Konsumsi 
 

Abstract 

 
This study aims to see the influence of parents' socioeconomic status and lifestyle expecting the 
consumption behavior of economic education students class of 2018, Jambi University. The 
population of this study was economic education students class of 2018 which amounted to 60 
students with a sample of 57 students. Data is collected using questionnaires that are distributed 
online through the whatsapp application. The results of this study showed that: (1) there was an 
influence of parents' socioeconomic status on student consumption behavior with the hasil obtained 
showing that thecalculated t value was greater than 5,173 d from ttable 1,672 (5,173>1,672). (2) there 
was an influence of lifestyle on student consumption behavior with the results obtained showing 
that the value of t hitung was greater than 10.993 d ari ttable 1.672 (10.993 > 1.672). (3) there is an 
influence of parents' socioeconomic status and lifestyle on student consumption behavior with the F 
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value of calculating > F table which is 63,893 df (57) obtained f table 3.16 from the calculation it 
can be seen that Fcount is greater than F table (63,893 > 3.16). From the results of this study, it can 
be concluded that the socioeconomic status of parents and lifestyle affects consumption behavior. 

Keywords : Socioeconomic status of parents, lifestyle, consumption behavior 

Pendahuluan 
Setiap manusia pasti tidak lepas dari perilaku konsumsi dalam hidupnya, 

dimana manusia sangat membutuhkan segala kebutuhan baik kebutuhan primer 
maupun kebutuhan sekunder. Dalam setiaphari manusia pasti melakukan kegiatan i 
konsumsi iini. Adapun itujuan dari kegiatan konsumsi ini adalah untuk mencapai 
kepuasan yang sepuas-puas nya. iKonsumsi iadalah ipenggunaan ibarang idan ijasa 
yang ditujukan ilangsung untuk memenuhi ikebutuhan ihidup (iSukwiaty 
dkk,i2006:28). iSalah isatu pelaku ikonsumsi yang permintaan konsumsinya tinggi 
adalah remaja. Pada masa remaja ini kebutuhan dan keinginan nya sangat banyak. 
Sesuai Idengan Iyang Idisampaikan IRaharja Idan IManurung I(2010:1) Ibahwa 
keputusan Idalam Imenentukan Ipilihan Ibukanlah Ipekerjaan Iyang Imudah, Ikarena 
didasari Ioleh Ipertimbangan-pertimbangan Itertentu. Disebutkan Ioleh Iraharja Idan 
manurung Ikarena Iitulah Imanusia Iperlu Ibelajar dan mempunyai pilihannya masing, 
hal inilah yang membuat ekonomi yang langka bisa teratasi dengan baik dengan 
adanya perilaku konsumsi. Dalam melakukan kegiatan konsumsi perilaku ikonsumen 
idipengaruhi ioleh ibanyak ihal.  

iMenurut iSetiadi i(12013:10) 1ada ibeberapa iifaktor 1yang 1mempengaruhi 
1perilaku 1konsumen 1yaitu ifaktor ikebudayaan (Isubbudaya, ikelas isosial), ifaktor 
isosial (ikelompok referensi, keluarga, peran dan istatus), ifaktor ipribadi (iUmur dan 
itahapan dalam siklus hidup, ipekerjaan, 1keadaan 1ekonomi, 1gaya 1hidup 
1kepribadian 1dan 1konsep 1diri), 1faktor 1psikologis (1motivasi,1belajar, 
1kepercayaan 1dan 1sikap). persepsi, proses. Menurut iAncok i(2004) idalam 
iNingrum i(2011: 3), “iPerilaku konsumtif iadalah ikecenderungan masyarakat iuntuk 
Imelakukan I konsumsi I tiada I batas.” I Manusia Ilebih Imementingkan keinginan 
Idaripada kebutuhan, dapat juga diartikan bahwa keinginan yang banyak dapat 
membuat perilaku konsumsi menurun keinginan membeli suatu barang yang tidak 
bermanfaat dapat merubah perilaku konsumtif menjadi lebih buruk. Dan kebutuhan yang 
ada tidak dapat terpenuhi karena disebabkan oleh keinginan yang melampaui batas. 

iMenurut iSangaji idalam iDian iEka i(2011: 30) imengatakan bahwa,”iStatus 
isosial iekonomi iadalah igambaran Itentang Ikeadaan Iseseorang Iatau Isuatu 
Imasyarakat Iyang Iditinjau Idari Isegiosial Idan Iekonomi, igambaran iitu iseperti itingkat 
i pendidikan, itingkat ipendapatan idan isebagainya.” iStatus isosial iekonomi idapat 
menentukan seseorang mulai dari pekerjaannya, penghasilan nya, serta kekayaan yang 
dimiliki. Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas bahwa: istatus isosial iekonomi 
orang tua atau keluarga dapat dilihat berdasarkan kepemilikan kekayaan, itingkat 
ipendidikan idan ijenis ipekerjaan. iAda i3 ifaktor iyang imempengaruhi istatus isosial 
iekonomi yaitu: iPenghasilan, iPekerjaan, iPendidikan. Menurut(Jahja, 2012:234) 
imengemukakan ibahwa  ikelompok iteman isebaya imerupakan isumber ireferensi 
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iutama ibagi iremaja idalam ihal i ipersepsi idan isikap iyang iberkaitan idengan igaya 
ihidup. 

Gaya hidup (life style) dapat diartikan dengan bagaimana cara seseorang 
menggunakan uang nya dan juga igaya ihidup idapat imempengaruhi iperilaku 
iseseorang iyang ipada iakhirnya imenentukan pola konsumsi iseseorang. iMenurut 
iKotler i(2002:192) idalam ipenelitian iSusanto i(2013:1) igaya ihidup iadalah ipola 
ihidup iseseorang diduniayang idi iekpresikan idalam aktivitas, imnat idann iopininya. 
iDalamx iartic ibahwai isecarai iumumd igayaq ihidupx isesorang idapatl idilihatb 
idariq penampilan idan uang nya. Dalam kalangan mahasiswa sangat mudah sekali 
memperhatikan seseorang dari keadaan status sosial orang tua nya. Dapat dilihat dari 
bagaimana cara mereka menggunakan uang saku nya.  

Mahasiswa cenderung mengikuti gaya hidup teman sebayanya yang status 
ekonomi orang tuanya memadai, akan tetapi mereka juga memiliki keinginan agar 
sama seperti teman lain nya. Gaya hidup masyarakat sekarang sangat berkembang 
pesat sesuai dengan perubahan zaman, dapat dilihat dengan berkembangnya teknologi 
yang canggih membuat perilaku konsumsi mahasiswa naik, gayahidup telah memasuki 
kehidupan manusia tak terkecuali mahasiswa. Zaman sekarang para remaja sangat 
memprioritaskan penampilan yang mengikuti trend-trend yang ada. Tak peduli dengan 
gaya hidup yang diterapkan mereka membuat zmereka ztidak zsadar zbahwa zmereka 
xtelah cmelakukan btindakan konsumsi yng b1uruk yang mengakibatkan mereka 
terlalu memfokuskan diri dengan mempercantikkan penampilan tanpa memikirkan 
biaya yang diperlukan nya. Perilaku konsumsi yang buruk dapat imembuat manusia 
imerasa itidak ipuas idengan iapa iyang imereka imiliki idan juga istatus isosial 
iekonomi iorang tua isangat imempengaruhi igaya ihidup seorang mahasiswa.  

iBerdasarkan ihasil iobservasi iawal iyang idilakukan ipeneliti idi iProdi 
iPendidikan iEkonomi iangkatan i2018 iUniversitas iJambi ditemukan bahwa: (1) 
iUang isaku iyang idiberikan iorang itua tidak imencukupi perilaku konsumsi 
mahasiswa (2) Mahasiswa masih menggunakan uang saku untuk kebutuhan yang tidak 
begitu penting. (3)Ditemukan mahasiswa yang uang saku nya tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan dalam satubulan. Dari observasi awal yng telah dilakukan hanya 
memberikan gambaran secara umum mengenai istatus isosial iekonomi iorang itua, 
igaya ihidup, dan iperilaku ikonsumsi imahasiswa ipendidikan iekonomi 
iangkatan2018 universitas jambi. 

Berdasarkan dari uraian permasalahan yang telah dijelaskan diatas peneliti 
tertarik mengangkat idengan ijudul “iPengaruh iStatus iSosial iEkonomi iOrang iTua 
idan iGaya iHidup iTerhadap iPerilaku iKonsumsi ipada MahasiswaC Penddikan 
iEkonnomi iAngkatan i2018 iUniversitas iJambi”. 

 

iMetode iPenelitian 
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Dalam ipenelitian iini imenggunakan imetodei kuantitatif, iyaitu metodec 
penelitiian iyng iberrlandaskan ipadav ifilsfat ipositvisme, idgunakan iuntukk imenelti 
ipoppulasi iatauqsampelc itertentuc, pengumpulandata imengggunakan iinstrument 
ipeneliitian, ianalisisdata bersifat statistik/ikuanttitatif, dengantujuan iuntukc imengujic 
ihipottesis iyng isudah ditetapkan (iSugiyono, 2016:8). Tingkat Eksplansi padai 
penelitian iini imenggunakan ipenelitian ideskriptif, dimana dengan menggunakan 
ipenelitian ideskriptif maka akan diketahui ihubungan iyang isignifikan iantara ivariabel 
iyang iditelti sehingga mendapatkan ikesimpulan iyang akan mengklarifikasi igambar 
iobjek iyang iditeliti. iMenurut iSugiyono (2016:6)penelitian ideskriptif iadalah imetode 
iyangx idilakukan iuntukk imengetahui ikebberadaan ivaribel imandiric, idaik ihany 
dalamn satuc ivariabelc iatauc ilebih i(variiabel yang iberrdiri isendiri iatau ivariabel 
iibebas) itanpac imembuatc iperbandinganc ivariabelx isendiric idanv imencaric 
pengaruhc idenganc ivariabelc ilainnya.v  

Variabel dalam ipenelitianc iinic iyaitux iivariabel iibebas iidan iivariabel iiterikat. 
iVariabel ibebas i(independent variable) yaitu variabel yang menerangkan hubungan 
antara fenomena yang terjadi dan hal yang diobservasikan. Variabel terikat (dependent 
variabel) yaitu ivariabel iyang berubah ketika ivariabel ilain berganti atau kata lain 
dipengaruhi oleh variabel lain yang berubah. iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah 
imahasiswa iPendidikan iekonomi iAngkatan 2018 iUniversitas iJambi iyang iberjumlah 
i60 imahasiswa. iAdapun iTeknik ipengambilan isampel idalam ipenelitian iini iyaitu 
imenggunakan isampling ijenuh. iMenurut iSuryani idan iHendryadi i(2015:203) 
isampling ijenuh imerupakan isampel iyang imewakili ijumlah idari populasinya kecil 
atau kurang dari 100. jumlah populasi yang berjumlah 60 orang Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2018 sebagai sampel, yang terdiri dari idua ikelas iyaitu ikelas 
R001/A dan R002/B.  

Adapun ijenis idata iyang idihasilkan idalam ipenelitian iini yaitu berupa idata 
iordinal idikarenakan iskala iyang idigunakan yaitu skala ilikert. Sumber idata iyang 
idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah: i(1) iData iprimer imerupakan data yang 
diberikan langsung kepada peneliti atau pengumpul data. Dalam ipenelitian iini diperoleh 
idata secara langsung dari responden kepada peneliti, yaitu melalui penyebaran angket 
menggunakan whatsapp kepada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2018 
Universitas Jambi. (2) Data sekunder merupakan data yang diberikan tidak langsung 
kepada peneliti atau yang mengumpulkan data. Dalam penelitian ini diperoleh data 
melalui data prodi pendidikan ekonomi berupa daftar nama serta nim mahasiswa 
pendidikan ekonomi angkatan 2018 FKIP Universitas Jambi. Pada penelitian ini 
menggunakan angket sebagai instrumen penelitian yaitu untuk mengukur nilai dari suatu 
variabel yang diteliti yaitu variabel X1 status sosial ekonomi dan variabel X2 gaya hidup 
terhadap Y yaitu perilaku konsumsi. 
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Angket yang digunakan pada ipenelitian iini ibersifat online iyaitu dengan 
imenggunakan iGoogle iForm iyang idisebarkan imelalui iaplikasi iwhatsapp. Setelah itu, 
dilakukan iuji icoba iinstrument iyang iterdiri idari iuji ivaliditas idan iuji ireliabilitas. 
Teknik iAnalisis iData, analisis statistik deskriptif. iUji Prasyarat Analisis idalam 
imenganalisis idata penelitian dengan imenggunakan ipersamaan iregresi iada ibeberapa 
isyarati yang idipenuhi guna adanya pelanggaran asumsi klasik, yaitu: iuji inormalitas 
dan iuji ilinearitas, iuji imultikolinearitas, iuji iheteroskedastisitas. Jika idata itelah 
imemenuhi syarat untuk dianalisis maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. iUji 
ihipotesis iyang dilakukan adalah iuji iregresi iberganda, iuji parsial, iuji simultan, idan 
iuji determinan. 

Hasilz dan Pembahasan 
 
1. Pengaruhx iStatus Soial iEkonomi iOrang iTua iterhadap Perilaku Konsumsi 

iPada iMahasiswa iPendidikan iEkonomi iAngkatan 2018 iUniversitas iJambi  

iBerdasarkan ihasil ianalisis iuji it dalam penelitian ini yaitu dengan inilai ithitung 
istatus isosial iekonomi iorang itua iterhadap perilaku konsumsi itu 6,870 sedangkan nilai 
ttabel  1,672 maka daripada  itu idiperoleh ihasil ibahwa inilai ithitung >ttabel iyaitu 5,173 > 
1,672. iBegitu ipun inilai isignifikansi isebesar i0,000 ilebih ikecil idibandingkan i0,05 
i(0,000 < 0,05), iHal iini imenunjukkan ibahwa iHa iditerima idan iH0 iditolak idan 
imembuktikan ibahwa ivariabel istatus isosial iekonomi iorang itua (X1) iisecara iparsial 
iberpengaruh isignifikan iterhadap perilaku konsumsi (iY ).  

 Tabel iHasil iUji iT iStatus iSosial iEkonomi iOrang iTua (X1) iTerhadap Perilaku 
Konsumsi (Y) 

cCoefficientsa 

cModel qUnstndardized 
cCoefficients 

qStadardized 
xCoefficients 

T Sig. 

B qStd. 
Error 

qBeta 

1 

x(Constant) 
26.42

5 
3.882  6.807 .000 

Status Sosial 
Ekonomix 
Orangc Tua 
(X1) 

.494 .096 .562 5.173 .000 

 

iHal iini isejalan idengan ipenelitian iyang telah dilakukan oleh Akta Ristama 
(i2020) iHasil ipengujian isecara iparsial iterhadap istatus isosial iekonomi iorang itua 
idiperoleh inilai ikoefisien iregresi isebesar 1,990. iPada itaraf isignifikasi 5%, idapat 
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idiketahui thitung isebesar 16.866 idengan inilai signifikan i0,000, ikarena ikoefisien 
iregresi imempunyai inilai ipositif idan inilai isignifikasi iprobabilitas i0,000 < i0,05 
imaka iho iditolak. isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iStatus iSosial 
iEkonomi iOrang iTua (X) berpengaruh iterhadap ivariabel iPerilaku iKonsumtif (Y) 
imahasiswa iProdi iEkonomi iSyariah iangkatan 2018 iiFakultas iEkonomi iDan iBisnis 
iIslam iUIN iRaden iIntan iLampung. iiDapat idiartikan isemakin itinggi itingkat 
istatusosial iekonomi iorang itua imaka isemakin itinggi iperilaku ikonsumtif imahasiswa. 
Brdasarkan ihasil ipenelitian idan ianalisis idata iyang itelah idilakukan idisimpulkan 
iterdapat ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan iantar iStatus iSosial iEkonomi iOrang 
iTua i(X1) iterhadap iPerilaku iKonsumsi (Y). 

 Karena semakin tinggi tingkat pendapatan dan hubungan kerja orang tua 
mahasiswa, maka semakin besar pula peluang mahasiswa membelanjakan uangnya yang 
diberikanoleh orangtua nya tersebut begitupun sebaliknya.mahasiswa dengan status sosial 
nya yang tinggi dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan mereka, terutama tempat 
tinggal. Tingginya pendapatan dan gaji orangtua mempengaruhi tingginyakemampuan 
orangtuanya dalam memenuhi kebutuhan anaknya. iBerdasarkan ipenjelasan yangada 
idiatas, imakaq idapatq idisimpulkanq ibahwaq iterdapatq ipengaruhq positif dan 
isignifikan iantara iVariabel iStatus iSosial iEkonomi iOrang iTua (X1) iterhadap 
perilaku Konsumsi (Y) ipada imahasiswa iPendidikan iEkonomi iAngkatan 2018 
iUniversitas iJambi. 

2. Pengaruhx iGaya iHidup iTerhadap iPerilaku iKonsumsi ipada iMahasiswa 
iPendidikanx   iEkonomi iAngkatan i2018 iUniversitas iJambi 

iBerdasarkan ihasil ianalisis iuji it idalam ipenelitian iini iyang menunjukkan nilai 
thitung igaya ihidup iterhadap iperilaku ikonsumsi yaitu isebesar 10,993 isedangkan inilai 
ttabel isebesar 1,672. Sehingga idiperolehkan ihasil darii nilai ithitung > ttabel iyaitu isebesar 
10,993 > 1,672. iBegitu ipun inilai isignifikansi yang diperoleh isebesar i0,000 ilebih 
ikecil idibandingkan i0,05 (0,000 < 0,05), iHal iini imenunjukkan ibahwa iHa iditerima 
idan iH0 iditolak sehingga imembuktikan ibahwa ivariabel gaya hidup (X2) isecara 
iparsial iberpengaruh positif dan isignifikan iterhadap perilaku konsumsi (iY). 

Tabel Hasil Uji T Gaya Hidup (X2) Terhadap Perilaku Konsumsi (Y) 

Coefficientsa 
qModel qUnstandardized 

qCoefficients 
qStandardized 
qCoefficients 

t iSig. 

B iStd. Error iBeta 

1 
q(Constant) 11.697 3.178  3.681 .001 
qGaya Hidup (X2) .749 .068 .822 10.993 .000  
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iHalx iinic isejaln idengann ipenelitianc iyangv telah idilakukan ioleh Sri 
Astuti(2018) iHasil ipengujian isecara iparsial iterhadap igaya ihidup idiperoleh inilai 
ikoefisien iregresi isebesar i0,742. iPada itaraf isignifikasi i5%, idapat idiketahui ithitung 
isebesar i6,857 idengan inilai isignifikasi i0,000, ikarena ikoefisien iregresi imempunyai 
inilai ipositif dan nilai signifikasiprobabilitas 0,000 ≤ 0,05 imaka hipotesis inol iditolak. 
iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa iada ipengaruh ivariabel igaya ihidup isecara 
iparsial iterhadap iperilaku ikonsumtif. I 

Halq iiniq iberartiq isemakin imewah igaya ihidup iseseorang iakan 
imeningkatkan iperilaku ikonsumtifnya. iSebaliknya ijika imenurunnya igaya ihidup 
isecara iparsial iiterhadap iperilaku ikonsumtif. iHal iini iberarti isemakin imewah igaya 
ihidup iseseorang iakan imeningkatkan iperilaku ikonsumtifnya. iSebaliknya ijika 
imenurunnya igaya ihidup iseseorang imaka iakan imenurun ipula itingkat iperilaku 
ikonsumtif iMahasiswa iFEBI iIAIN iPurwokerto. 

iHal iini sesuai idengan pendapat iKotler idalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh 
iRika iPristian ibahwax igaya ihidupq adalahq ipolla ihidupq iseseorangq idiq iduniaq 
iyangq idiekspresikanq idalamq iaktivittas, iminatt, ioppininya, iyang iberarti ibahwaz 
isecaraq iumumq igayaq ihidupq iseseoranng idapatq idilihatq idariq iaktivitasq rutinnya 
melakukan iapa iyang idia ilakukan, imereka memikirkan isegala sesuatu yang 
adadisekitarnya dan iseberapa ijauh idia ipeduli denganhal itu dan ijuga iapa iyang idia 
ipikirkan itentang idirinya isendiri idan ijuga idunia iluar.iBerdasrkan iipenjelasan idi 
iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruh iipositif idan isignifikan 
iantara ivariabel iGaya iHidup (X2) iterhadap perilaku Konsumsi (Y) ipada imahasiswa 
iPendidikan iEkonomi iAngkatan 2018 Universitas Jambi. 

3. Pengaruhx iStatus iSosial iEkonomi iOrang iTua (X1) idan iGaya iHidup 
i(X2) Terhadaap iPerilaku iKonsumsi (Y) 

iBerdasarkan ihasil iuji iF iantara ivariabel iStatus iSosial iEkonomi iOrang iTua 
(xX1) zdan xGaya tHidup (X2x) isecara xbersama-sama iterhadap iPerilaku Konsumsi 
(Y) diperoleh nilai iFhitung sebesar 63,893 dan nilai Ftabel sebesar 3,16 (df2= n – k = 60 
– 3 = 57, Ftabel = 3,16). Maka dapat disimpulkan iFhitung ilebih ibesar idari iFtabel iatau 
63,893 > 3,16 idan idengan itingkat isignifikan idibawah i0,05 iyaitu  i0,000 iatau  i0,000 
< 3,16. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat diambil keputusan uji isimultan 
ibahwa ivariabel iStatus iSosial iEkonomi iOrang iTua (X1) idan Gaya Hidup (X2)jika 
diuji isecara bersama-sama iberpengaruh signifikan iterhadap iPerilaku Konsumsi (Y). I 

Hal ini idiperkuat ijuga idengan imelihat hasil dari inilai signifikan ianova di atas 
di mana inilai isig i0,000 < 0,05 imaka ihipotesis iditerima, iartinya istatus isosial 
iekonomi iorang itua (X1) idan gaya (X2) iberpengaruh secara simultan iterhadap 
iperilaku ikonsumsi (Y) pada imahasiswa iPendidikan iekonomi iAngkatan 2018 
Universitas Jambi 
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Tabel  Hasilz iUji iSimultan i(Uji F) 

 ANOVAa  

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 2973.421 2 1486.710 63.893 .000b 
Residual 1326.312 57 23.269   
Total 4299.733 59    

a. Depndent Variabe: Perilaku iKonsumsi (Y) 

b. Piredictors: (iConstant), iGaya iHidup (X2), iStatus iSosial iEkonomi iOrang 
iTua (X1) 

Sedangkan dari ihasil pengujian diperoleh nilai ikoefisien ideterminasi secara 
simultan 0,692 atau 69,2% yang imengandung iarti bahawa ivariabel istatus iekonomi 
orang tua (X1) dan gaya hidup (X2) secaraq simultanq berpengaruhq terhadapq variabelq 
perilakuy konsumsi (Y) sebesar 69,2%, isedangkan isisanya (100%-69,2%=30,8 %) 
idipengaruhi ioleh ivariabel ilain idiluar ipersamaan regresi iini iatau variable iyang itidak 
iditeliti. 

Kesimpulan 
  

1. iTerdapat ipengaruh parsial iyang ipositif idan isignifikan iantar istatus isosial 
iekonomi iorang itua iterhadap iperilaku ikonsumsi pada imahasiswa iPendidikan 
iekonomi iAngkatan 2018 iUniversitas iJambi.  

2. Terdapatx  pengaruhx parsialc yangv positifb danr isignifikan antar igaya ihidup 
iterhadap iperilaku ikonsumsi ipada imahasiswa iPendidikan iekonomi iAngkatan 
2018 Universitas Jambi.  

3. Terdapatw pengaruhq simultan atau isecara ibersama-sama iyang ipositif idan 
isignifikan antar istatus isosial iekonomi iorang itua idanx igayac ihidupc 
iterhadapx  iperilakku ikonsumsi ipada imahasiiswa iPendidikanc iEkonomiq 
iangkatan i2018 iUniversitas iJambi.  
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